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ABSTRAK

Berbagai pemikiran dan perbuatan manusia dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, sehingga setiap individu mempunyai karakter dan ciri khas masing-
masing. Demikian juga dengan perjalanan hidup Suryomentaram. Kehidupan modern
saat ini, manusia cenderung kepada kekuasaan yang lebih mengutamakan hal
duniawi, hingga melupakan tujuan hidup yang semestinya, karena manusia tidak
pernah puas akan keinginan-keinginan yang membelenggu dalam pikiran seseorang.
Dampak yang membawa terhadap perilaku, sehingga menghambat kesadaran akan
Tuhan. Melalui konsep spiritual Ki Ageng Suryomentaram, seseorang lebih bisa
memahami akan hakikat rasa yang dialami oleh manusia.

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan corak pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram, dan menjelaskan posisi spiritualitas manusia yang dilihat melalui
realitas rasa yang dialami manusia dalam konsep spiritualitas Ki Ageng
Suryomentaram. Jenis penelitian dalam kepenulisan ini adalah penelitian kualitatif.
Teknik penarikan informan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
dokumentasi dan teknik pengolahan data yang berupa diskripsi, interpretasi, dan
menggunakan pendekatan filosofis, juga berupa analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan yang dialami manusia
pada dasarnya menuntun untuk menjadi manusia sempurna yang semestinya, ketika
berproses melalui realitas kehidupan terdapat berbagai macam rasa yang menimpa
seseorang dalam menentukan prilaku hingga membawa kepada keadaan yang tenang,
penuh syukur dan damai. Konsep spiritual dalam pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram membawa kepada proses spiritual terhadap realitas kehidupan yang
didasarkan atas rasa yang dialami oleh seseorang. Rasa yang dialami manusia pada
dasarnya seseorang harus mengenal diri sendiri, sehingga untuk mencapai puncak
melalui konsep spiritualitas mudah untuk dicapai. Mawas diri merupakan konsep
utama spiritualitas dalam mencapai kebahagiaan mutlak, sehingga untuk mencapai
tahapan konsep lainnya, seseorang harus memahami rasa sendiri hingga kemudian
mawas diri terhadap prasangka rasa yang dialaminya. Kramadangsa tumbuh ketika
catatan-catatan yang dirasakan manusia muncul, catatan itu adalah berupa
pengalaman hidup manusia yang didapati dari seseorang melihat, mendengar meraba.
Catatan-catatan yang jumlahnya jutaan ini hidup seperti hewan, kalau diberi makan
berupa perhatian dan semakin kuat, kalau tidak diberikan perhatian akan mati. Ketika
catatan itu hidup, maka akan muncul berupa keinginan yang menguasai pikiran. Akan
tetapi jika kramadangsa itu mati, maka yang ada adalah “manusia tanpa ciri”.
Manusia tanpa ciri merupakan puncak kebahagiaan spiritualitas, dimana seseorang
mampu memahami akan hakikat rasa yang sebenarnya sehingga membawa pada
puncak kebahagiaan absolut berupa spiritualitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengalaman diri manusia terhadap kerohaniannya berbeda-beda,
tidak heran jika pengalaman terhadap spiritual tidak mudah dipahami secara
hakikat karena pengalaman itu sendiri didapat dari diri sendiri dengan
Tuhannya. Manusia yang dilihat melalui dimensi fisik hanyalah bagian yang
memberikan pengalaman-pengalaman langsung,tetapi ia tidak memiliki peran
penting dalam merumuskan nilai-nilai kehidupan manusia yang paling hakiki,
fenomena fisik hanyalah salah satu dimensi saja yang mendasari keberadaan
manusia sebagai makhluk spiritual yang terlahir dan mengisi tatanan dunia
ini.

Tradisi kehidupan yang paling awal, mula-mula spritualitas dijalani
sebagai bentuk kepercayaan terhadap hal-hal yang gaib, kepercayaan ini
kadang-kadang sama sekali tidak berhubungan dengan agama.la merupakan
sebuah tradisi dimana manusia dapat melebur dalam dimensi kosmik ketika
alam dan dirinya menyatu dalam kekuatan-kekuatan yang oleh masyarakat
modern disebut sebagai Tuhan. Spiritualitas pada mulanya adalah ruang
ketika manusia dapat melakukan ritus-ritus keyakinannya, seperti halnya
terdapat pada keyakinan kuno masyarakat animis dan dinamis, semua itu

umumnya tidak mudah dipahami oleh akal. Tetapi, gambaran yang paling



memadai tentang spiritualitas bagi masyarakat yang lebih modern adalah

melalui agama.

Di dalam agama menekankan peraturan-peraturan dimana aturan
itu berfungsi sebagai tangga untuk menuju ke puncak spiritual yaitu persoalan
tentang persekutuan batin manusia dengan Tuhan.Melalui informasi-
informasi yang diberikan para Nabi terdahulu dan melalui kitab suci, dapat
ditemukan begitu banyak basis spiritualitas yang dapat digali dan pahami
sebagai bentuk relasional yang substansial dalam melakukan hubungan antara
manusia dengan Tuhan. Agama telah memberi ruang yang paling memadai
bagi gagasan orisinal dan murni tentang kehadiran Tuhan dalam kedirian
manusia. Segala bentuk ajaran yang berkaitan dengan kebaikan, moralitas,
basis-basis keyakinan, dan tentu saja pandangan hidup telah dapat dengan

begitu mudah ditemukan dalam agama.

Bila mana mendengar agama dibenak kalangan orang, pastiakan
muncul makna yang berbeda dalam suatu pemahaman tentang agama. Segala
aspek dalam problem sosial, agama dijadikan pemecahan dalam suatu
problem pada diri seseorang. Agama adalah religiusitas, yaitu perasaan dan
kesadaran akan hubungan dan ikatan kembali manusia dengan Tuhan karena
manusia telah mengenal dan mengalami kembali kepada Tuhan, dan percaya

kepada-Nya.*

! Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama dan Spiritualitas (Yogyakarta: Kanisius, 2005),
him. 51.



Tidak heran apabila seseorang lebih mementingkan tingkat
kebatinan ketimbang masalah duniawi, dan tingkat paling tinggi dalam
mendekatkan diri kepada Allah ialah spiritualitas, yaitu manusia dapat
merasakan akan kehadiran Tuhannya dalam dirinya. Kebatinan adalah suatu
ilmu atas dasar ke-Tuhanan absolut, yang mempelajari perjalanan hidup dan
mengenal hubungan langsung tanpa perantara.” Dalam hal ini manusia dan
Tuhanmerupakan kepaduan, kemanunggalan, sehingga tidak ada pemisah dan

pembatas antarakeduanya .

Dengan adanya spiritualitas, manusia akan merasakan lebih
mengenal dan lebih dekat dengan Tuhannya, serta mempunyai tujuan dalam
hidup yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang diikuti oleh mereka. Agar
penghayatan spiritualitas menjadi kongkrit dan jelas, maka manusia dalam
prakteknya mengikuti jejak para tokoh spiritual seperti tarian sufi, tarikat, dan
sebagainya. Dalam hal ini,mereka dapat meningkatkan nilai-nilai kerohanian
dan merubah gaya hidup mereka serta memperbaiki perilaku dalam

kehidupan sehari-harinya.

Penghayatan spiritualitasmerupakan titik tolak untuk mengenal
Tuhan lebih jauh dan semakin dalam. Dengan penghayatan tersebut, orang
beragama menjadi orang spiritual, yaitu orang yang menghayati Roh Allah
dalam hidup nyata sehari-hari sesuai dengan panggilan dan peran hidupnya.®

Seperti halnya menjalankan ibadah, merupakan cara tersendiri dalam

2 Rahmat Subagya, Kepercayaan dan Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2011), him. 77.
% Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama dan Spiritualitas, him. 65.



mengahayati spiritual. Meskipun pada kenyataannya hubungan antara

pemahaman dan pelaksanaan tidak dapat langsung dipraktekan dengan benar.

Pembahasan tentang manusia telah menjadi salah satu tema yang
menarik dalam kajian spiritualitas, khususnya dalam pandangan agama Islam.
Pada masa lalu pembahasan tentang manusia sebagai subjek spiritual belum
terpenuhi dalam suatu wadah ilmu tertentu. Dimana pembahasan manusia
sebagai subjek spiritual di era modern, terbagi dalam berbagai ilmu dan
perkembangan wacana tentang manusia menjadi semakin beragam. Berbagali
macam fasilitas dalam keberagaman kehidupan manusia Kini menjadi

terhambat untuk meningkatkan spiritualitas dalam agama.

Dewasa ini umat manusia masih saja mempermasalahkan harkat
kemanusiaan dan menjinakkan kekuasaan. Kecenderungan buruk dalam
dirinya, manusia dikaruniai hati nurani dan akal budi untuk mengatur dan
mengembangkan kehidupan bersama menuju tingkat yang lebih baik. Jadi
spiritual yang bersumber dari pemahaman dan dan penghayatan keagamaan

sangat dibutuhkan dalam memajukan kualitas kehidupan umat manusia.*

Dalam perkembangan spiritual masa Kkini, pembahasan ilmu
kerohanian sudah mulai luntur disebabkan adanya ilmu pengetahuan yang
semakin liberal dan terbuka, teknologi semakin merajalela dikalangan
masyarakat, dengan adanya era globalisasi secara besar-besaran itu justru

mempengaruhi pola pikirdan tindakan seseorang untuk lebih mengenal

* Djohan Effendi, Spiritualitas Baru: Agama dan Aspirasi Rakyat,(Yogyakarta: Seri
DIAN, 1994), him. 128.



Tuhannya lebih dalam.Hal yang menarik dalam kajian ilmu spiritual adalah
ketika seorang hamba telah merasakan manis pahitnya dunia dan mereka
sadar akan keagungan sang pencipta dan berusaha untuk lebih mengenali-Nya

lebih jauh.

Dalam tradisi lokal nusantara, dikenal sosok Ki Ageng
Suryomentaram (1892-1962). la lebih dikenal sebagai tokoh kebatinan Jawa.
la merupakan murid kesayangan K.H. Achmad Dahlan, pendiri
Muhammadiyah. Marcel Boneff menyebut Ki Ageng Suryomentaram sebagai
filsuf dari Jawa, dan bahkan telah memperkenalkan ajaran spiritualitas Jawa-

nya ke dalam tradisi Prancis.”

Adapun pemikiran dari Ki Ageng Suryamentaram, sebagaimana
yang beliau katakan, “yen sampun kulina nyumerepi raos-raosipun piyambak
ingkang cethek-cethek, tiyang lajeng saged wiwit nyumerepi raos-raosipun
piyambak ingkang lebet-leber”.® Mengenali diri sendiri merupakan dasar dari
kita memahami akan hakikat tujuan manusia. Pemaparan yang dikatakan
beliau, bahwa untuk mengetahui rasa sendiri maka orang tersebut mampu
berkomunikasi dengan batinnya sendiri, baru bisa mengetahui rasa sendiri
yang dalam. Rasa sendiri yang dalam merupakan permulaan dari mengenal
diri sendiri kemudian mengenal Tuhannya. Tanpa rasa, yakni ketika orang

dapat menguasai gerak perasaannya sedemikian rupa, orangnya lazim disebut

saga, yang kemudian lebih familier dikenal sebagai filsuf. Guru mereka,

SAdelbert Snijders, Seluas Segala Kenyataan (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 109.
® Kaimpun Dening dr. Grangasang Suryomentaram,Kawruh Jiwa Wejanganipun Ki
Ageng Suryamentaram Jilid2 (Jakarta: Gunung Agung, 1990), him. 49.



Sokrates memiliki semboyan utama “Gnott Seauton” atau ‘“kenalilah
dirimu”.’Begitu juga pandangan yang diberikan Sayyidina Ali tentang “man
‘arafa nafsahu fagad ‘arafa rabbahu”, barang siapa mengenal dirinya

niscaya akan mengenal Tuhannya.

Pengenalan manusia terhadap diri dan realitas transenden yang
kudus dan sakral sudah muncul hampir dalam setiap tradisi. Di dalam tradisi
Yunani kesadaran subjektif seperti ini disebut sebagai phronesis, istilah
Aristoteles, sebuah pengenalan hakikat diri yang par-excellence. Secara
praksis kaum Stoa dalam tradisi Hellenisme juga mengenal konsep ataraxia
atau apatheia sebagai puncak pengenalan diri, keadaan tanpa pathe.Bila
seseorang mengerti bahwa rasa hidup di dunia ini sama saja, sebentar senang
sebentar susah maka bebaslah ia dari perasaan yang khawatir, takut, iri dan
sombong, mareka akan merasakan ketentraman dalam hidup. Kemudian
dalam usahanya untuk mencapai kekayaan, kedudukan, kekuasaan dengan
cara seperlunya maka mareka akan mendapatkan hidup yang damai dan
tentram.® Setiap manusia memiliki rasa, dimana rasa bersifat “langgeng” atau
abadi tergantung keadaan yang seperti apa rasa yang dimiliki manusia.
Apabila manusia sadar akan rasa yang memang sudah ada terhadap

seseorang, maka semua berujung kebahagiaan.

511.

"Karen Amstrong, “Glosarium” dalam sejarah Tuhan, (Bandung: Mizan, 2007), him.

8 Ki Ageng Suryomentaram, Falsafah Hidup Bahagia Jalan Menuju Aktualisasi diri terj.

Ki Oto Suastika, Ki Grangsang Suryamentaram, Ki Moentoro Atmoesentono, (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), him.18.



Ki Ageng Suryomentaram memberikan pandangan bahwa manusia
tidak boleh terjebak dan tertipu dengan persoalan-persoalan yang duniawi,
sebab hukum alam tidak bersifat abadi yaitu selalu berubah-ubah. Seperti
malam-siang, sehat-sakit, lapar-kenyang dan begitu seterusnya. Maka dari itu,
sebelum mengenal Tuhan lebih jauh, kenalilah dirimu dahulu kemudian
kenalilah sekitarmu, baik itu hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Dengan
demikian manusia akan lebih cepat mengenal penciptanya.Kebutuhan
manusia akan Tuhan-nya merupakan fitrah yang tidak bisa dinisbatkan
manusia, oleh karena itu pengalaman keagamaan dalam arti merasakan
kenikmatan religiusitas sangat didambakan oleh setiap pemeluk agama.
Persoalan tersebut karena pengalaman keagamaan terkait erat dengan

pemenuhan kebutuhan puncak kehidupan manusia.’

Sebagai seorang filsuf sekaligus tokoh kebatinan, konsep
spiritualitas ini mempunyai keunikan tersendiri yang diambil dari pengalaman
Suryamentaram dengan melihat realitas kehidupan masyarakat. Berawal dari
kehidupan kesederhanaan, kesahajaan yang kemudian memunculkan
pemikiran tentang “rasa’yang dialami oleh setiap manusia. Sekalipun mereka
sadar akan hakikat rasa, barulah muncul pemikiran tentang “rasa ke-aku-an”.
Sadar bahwasanya keinginan rasa yang terselubung dalam pikiran manusia

sejatinya adalah ‘“rasa aku” atau disebut dengan “kramadangsa”. Dari

% Ahmad Anas, Menguak Pengalaman Sufistik: Pengalaman Keagamaan Jama’ah
Maulid al-Diba Kusuma (Yogyakarta: Walisongo Pres, 2003), him. 43



pemaparan diatas konsep dasar yang paling penting dari pemikiran Ki Ageng

Suryomentaram berawal dari rasa.™

Ketika seseorang sudah memisahkan aku (diri sendiri) dan aku
(atribut-atribut duniawi) maka orang itu akan lebih merasa damai, percaya
diri, dan bahagia. Tingkatan ini dalam kawruh jiwa disebut “manungso tanpo
tenger” atau manusia tanpa ciri."*Hal ini yang terjadi terhadap diri seorang
yang bisa dikatakan dengan istilahnya “fana”, dimana rasa sudah dikuasai
dan tidak terpengaruh akan rasa yang membelenggunya. Adapun yang disebut
dengan manusia tanpa ciri terhadap prosesnya akan rasa itu bersifat
sementara, seperti halnya dengan seseorang yang mengalami “manunggaling

12

kawula gusti”.

Dorongan terdalam dari setiap aktivitas kehidupan manusia adalah
rasa dan perasaan. Belajar adalah aktualisasi dari rasa ingin tahu manusia.
Makan adalah aktualisasi diri dari rasa lapar. Minum adalah aktualisasi dari
rasa haus. Orang melakukan kejahatan adalah karena dorongan rasa hati yang
buruk seperti iri, dengki, hasut, khawatir, atau dendam. Orang menolong
sesamanya adalah karena dorongan rasa hati yang baik seperti rasa senang,

rasa empati, rasa belas kasih, dan sebagainya. Puncaknya, rasa yang

19 Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Mukti Ali bahwa salah satu dari lima karakter
utama kebatinan adalah bersifat subjektif, mementingkan pengalaman rohani. Selain itu, juga
bersifat batin, yang dipakai sebagai keunggulan terhadap kekuatan lahir, menembus dinding
panca-indera untuk mencapai pada asas yang terakhir, roh. Wawan susetya menyimpulkan, bahwa
kebatinan jawa identik dengan tasawuf, yang menitikberatkan pada kebersihan hati (Wawan
Susetya, Kontroversi Ajaran Kebatinan (Yogyakarta: Narasi, 2007), him. 31). Meski dikenal
sebagai guru kebatinan, penulis tidak ragu untuk menyebut Ki Ageng Suryomentaram,
sebagaimana Boneff, sebagai seorang filsuf, karena ajarannya juga rasional bercorak eksistensial.

A S. Narendra, “Jokowi dan Kawruh Jiwa, Ajaran Ki Ageng Suryamentaram” dalam
m.kompasiana.com diaksestanggal 24 Juni 2016.



dikehendaki manusia dalam hidupnya adalah rasa kebahagiaan happiness atau
sa’adah. Oleh karena itulah pengenalan diri Ki Ageng Suryomentaram ini
selain disebut sebagai kawruh jiwa (ma rifatun nafs) juga sebagai kawruh

begja atau ilmu kebahagiaan.*?

Dari pemaparan pemikiran Ki Ageng Suyomentaram diatas, maka
peneliti tertarik terhadap pola pemikiran beliau. Dimana pola pemikiran yang
diambil dari realitas kehidupan, kemudian dapat dianalisa melalui spiritualitas
pada celah pemikiran Ki Ageng Suryomentaran itu sendiri. Spiritualitas sudah
menjadi gaya hidup sebagian besar orang modern ditengah hiruk pikuk
industri  dan informasi, mereka menemukan fase kehidupan yang
menghidupkan.’®* Dengan demikian, orang lebih senang mencari keuntungan
dan kekuasaan dibandingkan mencari tujuan hidup yang sebenarnya. Oleh
sebab itu, manusia mengesampingkan dasar ajaran-ajaran keagamaan yang
sudah dipelajarinya, sehingga moral dan cara beribadah-pun tidak sesuai

dengan kaidah-kaidah islamiyah yang diperolehnya.

Alasan penyusun memilih tema ini karena dengan melakukan
penelitian terhadap karya Ki Ageng Suryomentaram dapat memperkenalkan
dan mengapresiasi pemikiran tokoh Nusantara, khususnya di Indonesia.
Selanjutnya kajian terhadap pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang

konsep spiritualitas tersebut belum pernah dilakukan. Maka dari itu penulis

2 Dari sini tidak dipugkiri bahwa karakter pemikiran etis Ki Ageng Suryomentaram
adalah eudomonistik, sejajar dengan tokoh-tokoh etika yang disebutkan di awal: Plato, Aristoteles,
dan Ibnu Miskawaih.

3 Alfathri Adlin, Spiritualitas dan Realitas Kebudayaan Kontemporer,( Yogyakarta dan
Bandung: Jalasutra, 2007), him. 67.
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mencoba untuk menterjemahkan konsep spiritualitas dimasa yang serba ada
ini.
Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, maka
pertanyaan mendasar yang menjadi fokus skripsi adalah:
1. Bagaimana corakpemikiran spiritualitas Ki Ageng Suryomentaram?
2. Bagaimana konsep pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang

spiritualitas manusia?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui corak pemikiran Ki Ageng Suryomentaram.
2. Mengetahui posisi spiritualitas dalam pemikiran Ki Ageng

Suryomentaram.

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara garis besar adalah:

1. Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
pustaka dalam diskursus kajian Agidah dan Filsafat Islam.

2. Sebagai penambah wawasan, sumber informasi bagi pembaca dan
khalayak umum yang berminat untuk mengadakan penulisan dalam

bidang konsep spiritualitas.
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3. Secara pragmatik penelitian ini berguna untuk memperkenalkan salah
satu tokoh spiritualitas dan juga sebagai pendukung dalam perkembangan

ilmu pengetahuan di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan
ada beberapa buku atau skripsi yang cukup merepresentatif membahas
masalah spiritual dan juga yang berkaitan dengan pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram diantaranya:

Dalam bentuk Buku, yaitu Falsafah Hidup Bahagia Jalan Menuju
Aktualisasi Diri, karya Ki Ageng Suryomentaram. Dalam buku ini membahas
tentang wejangan hidupbahagia, hidup bahagia adalah dambaan setiap orang
dimana ia berproses mencari aktualisasi diri.Bila kebenaran rasa itu dipahami,
keluarlah orang dari penderitaan neraka iri dan sombong, sesal dan khawatir
yang menyebabkan prihatin, celaka dan masuklah ia dalam surga tentram dan
tabah yang menyebabkan orang bersuka-cita dan bahagia.'*Pemikiran
tersebut, sudah jelas akan pengolahan rasa yang dialami manusia, dengan
pengaruh-pengaruh kehidupan.

Pembahasan semacam ini juga pernah dilakukan oleh Sunarto
dalam skripsi yang berjudul AkuKramadangsa dalam Eksistensialisme

Suryamentaram.Skripsi tersebut membahas tentang diri manusia yang

¥ Ki Ageng Suryomentaram, Falsafah Hidup Bahagia Jalan Menuju Aktualisasi diri terj.
Ki Oto Suastika, Ki Grangsang Suryamentaram, Ki Moentoro, him. 29.
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terdapat “rasa ke-aku-an” yaitu rasa individualistis. Rasa ke-aku-an ini
disebut dengan Kramadangsa, karena bersifat unik yang menunjukkan
eksistensi manusia sebagai pribadi. Mempelajari manusia itu akan
menghasilkan kesadaran akan identitas manusia yang sejati.*®

Skripsi oleh Ucik Isdiyanto, dengan judul Ilmu Kejawen
Studiterhadap Ajaran Ki Ageng Suryomentaram. Skripsi ini mengungkapkan
bahwa, perkembangan ilmu pengetahuan yaitu dengan munculnya paham
humanism atau mengandalkan manusia sebagai pusat segala-galanya. Diikuti
juga oleh aliran empirisme yang dipelopori oleh John Locke. Aliran ini
berpendapat bahwa sumber pengetahuan adalah pengalaman empirik atau
batiniyah juga lahiriyah. Sekuralisasipaham yang terjadi di dunia Barat,
kemudian Suryomentaram mengembangkan konsepnya tentang ilmu
pengetahuan, apakah dari permasalahan diatas bisa dikatakan sebagai filosof
karena beliau juga mengembangkan ilmu pengetahuan.’® Penelitian diatas
lebih mengacu pada konsep pengetahuan, dan menjelaskan bagaimana
pengetahuan yang semestinya melalui perilaku. Sedangkan dalam skripsi ini,
penulis mencoba menjelaskan konsep spiritual Suryomentaram, yang
berdasarkan atas rasa.

Skripsi yang disusun oleh Mohamad Nur Hadiudin, dengan judul
Biografi dan Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram (1892-1962). Skripsi ini

berisi tentang biografi Ki Ageng Suryomentaram serta pemikirannya beserta

5 Sunarto, “Aku Kramadangsa dalam Eksistensi Ki Ageng Suryamentaram”,Dalam
lib.ui.ac.id, diakses tanggal 24 Juni 2016.

6 Ucik Isdiyanto, “llmu dalam Kejawen Studi Terhadap Ajaran Ki Ageng
Suryamentaram ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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dengan keadaan sosial yang dialaminya, juga terdapat Karya-
karyanya.'’Penulis menganalisa tentang perjalanan spiritual yang dialami
manusia, yang pada dasarnya memang tidak lepas dari lingkungan sosial,
akan tetapi penulis mencoba untuk membedah dari sisi perjalana hidup

seseorang yang dialaminya secara mendalam.

E. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Dengan pengambilan data
yang dilakukan melalui studi pustaka. Studi pustaka digunakan untuk
memperoleh data tentang studi kasus Ki Ageng Suryomentaram dalam
ajaran spiritualitasnya. Penelitian merupakan suatu tugas, agar bangunan
ilmu tidak kabur, tanpa struktur yang jelas, tanpa penulisan yang
sistematik, dan tanpa metode, maka tujuan kepenulisannya akan kacau.®
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsuang dari sumber asli, berupa karya-karyaKawruh Jiwa
Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram Jilid 1-4.
b. Sumber Data Sekunderberupa tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan  pemikiranspiritualitas  Ki  Ageng  Suryomentaram

diantaranya, Religiositas, Agama danSpiritualitas menurut Agus M.

YMohamad Nur Hadiudin, “Biografi dan Pemikirahn Ki Ageng Suryamentaram”,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

18 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat(Yogyakarta:
Kanisius, 1989), him. 11.
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Hardjana, Spiritualitas Baru: Agama danAspirasi Rakyat menurut
Djohan Effendi,Spiritualitas dan Realitas Kebudayaan Kontempore
menurut Alfathri Adlin dan berbagai tokoh-tokoh lainnya.
3. Tekhnik Pengumpulan Data
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenal hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan
lain sebagainya. Keunggulan metode ini adalah disamping menceritakan
kejadian-kejadian dimasa lalu terungkap pula pemikiran-pemikiran dan
perasaan subjektif tentang kejadian tersebut.™
4. Tekhnik Pengolahan Data
a. Diskripsi
Diskripsi dalam penelitian istilah hasil penelitian yang
harus dibahasakan. Pemahaman yang baru menjadi dikelola sebaik
mungkin. Hanya dengan dieksplisitasikan, suatu pengalaman yang
tersadar dapat berfungsi dalam pemahaman, oleh karena itu
mengucapakan suatu pengertian bisa melahirkan pemahaman baru.?
b. Interpretasi
Interpretasi merupakan hasil dari memahami karya tokoh
yang dikaji, untuk menangkap arti dan makna yang dimaksudkan
tokoh secara khas. Dalam pelaksanaan segala macam penelitian

seorang peneliti akan berhadapan dengan kenyataan. Pada dasarnya

YMuzairi (dkk), Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), him. 49.
“Mugzairi (dkk), Metodologi Penelitian Filsafat,HIm. 07.
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tercapainya interpretasi berarti, tercapainya pemahaman benar
mengenai ekspresi manusia yang dipelajari.?.
5. Analisis
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode yang berbentuk analisis penulis yang mengambil dari berbagai
buku yang mendukung, kemudian dari data tersebut dilakukan dengan
pengulahan dan penyusunan data kemudian menganalisa secara jelas, urut,
terperinci,?® untuk mencapai hasil yang maksimal dan menjawab rumusan
permasalahan penelitian ini.
6. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan fiosofis. Metodologi
penelitian filosofis dilakukan dengan cara menggunakan segala unsur
metode umum yang berlaku bagi pemikiran filsafat. Salah satu ciri yang
ditonjolkan oleh pendekatan filsafat adalah penelitian dan pengkajian
terhadap struktur ide-ide dasar serta pemikiran-pemikiran fundamental

(fundamental ideas) yang dirumuskan oleh seorang pemikir.?

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai bentuk konsistensi dan fokus dalam Penelitian yang
hendak dilakukan serta supaya tidak keluar dari rumusan masalahyang
diangkat, maka perlu disusun agar lebih sistematispembahasan dalam

penelitian ini.

*'Muzairi (dkk), Metodologi Penelitian Filsafat, HIm. 15

\Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1982), him. 140.

2 Dikutip oleh Tri Astutik Haryati dalam ”Modernitas dalam PerspektifSayyed Hosseein
Nasr”, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,2011), him. 309.
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya dikemukakan
latar belakang masalah yang menjadi topik masalah penting untuk diteliti.
Dari latar belakang masalah diidentifikasi dengan rumusan masalah. Bagian
berikutnya mengenai manfaat penelitian. Selanjutnya dikemukakan kajian
pustaka yang menjelaskan secara singkat peneliti sebelumnya yang terkait
penelitian lain. Berikutnya landasan teori yang berisikan uraian teori yang
relevan dengan masalah peneliti untuk kemudian dijadikan dasar untuk
menganalisis data. Bagian terakhir tentang metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab kedua,sebagai langkah pertama memasuki pokok penelitian,
diuraikan bagaimana mengenai riwayat hidupKi Ageng Suryomentaram,
corak pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, dan karya-karyanya.

Bab ketiga,dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang teori tentang
spiritual secara umum, dimana membahasan spiritualyang berkaitan
hubungan manusia dengan Tuhan.

Bab keempat, pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang
spiritualitasyaitu berupa corak pemikiran spiritual Ki Ageng Suryomentaram
dan konsep spritualitas manusia.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan-
kesimpulan yangdiambil dari uraian dari berbagai kutipan buku maupun

skripsi yang diklaborasikan dengan analisis penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Corak pemikiran spiritualitas Ki Ageng Suryomentaram dilihat
dari  kehidupan sederhana yang sudah ditetapkan Ki Ageng
Suryomentaram, dimana untuk menemukan sebuah kesadaran
akan hakikat rasa yang membawa pada titik spiritualitas jika
memahami akan rasa Yyang diterbitkan. Kehidupan duniawi
memang tidaklah tiada henti jika manusia memanjakan keinginan
yang dirasakan, akan tetapi tokoh Jawa ini membawa ke ranah
kesadaran untuk memahami rasa sehingga dapat merasakan
sejatinya spiritual yang hadir dalam diri manusia. Kepuasan yang
tiada henti dalam mewujudkan keinginan adalah salah satu
penunda dalam kejenjang titik spiritualitas, karena rasa bersifat
abadi. Memang, sejatinya rasa itu selalu ada dalam diri manusia,
akan tetapi manusia harus bisa memahami berbagai macam
kehadiran rasa dalam diri manusia sehingga dapat hidup penuh
syukur, tenang, damai hingga dapat lebih kusyu’ sampai
mendapatkan kebahagiaan mutlak yang dirasakan vyaitu ketika ber
manunggaling kawula Gusti.

Pemikiran Ki  Ageng melalui  pengalaman-pengalaman
kesederhanaan dalam proses pengolahan rasa yang terungkap

dalam gambaran realitas kehidupan, yang melalui teori konsep
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rasa  dalam  mewujudkan  kebahagiaan  spiritual. Konsep
spiritualitas dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yaitu
mawasdiriataupengawikandiri, kramadangsa, manunga  tanpo
tenger.  Teori tersebut juga dapat menjadi penegasan kembali
bahwa manusia harus mampu mengolah rasa agar jiwa bersih,
sehingga dapat merasakan kesadaran terhadap Tuhan. Kehidupan
kesederhanaan yang dituju oleh Ki Ageng Suryomentaram
merupakan pengalaman yang menggambarkan proses spiritualitas
yang telah Ki Ageng Suryomentaram rasakan, juga menjelaskan
akan hakikat relitas rasa terhadap manusia. Dengan begitu Kkajian
dalam pemikiran  Suryomentaram mengarah kepada tasawuf
falsafi, karena dari segi hakikat rasa yang dia dapatkan dari
kesadaran hingga membawa pada pemahaman hakikat rasa dan
sampai pada puncak spiritualitas.

2. Posisi spiritualitas kajian Ki Ageng Suryomentaram  yang dirasa
bersifat ~ spiritual ~ direduksikan  dalam  pemahaman  konsep
spiritualitas Suryomentaram yaitu pengawikan pribadi,
kramadangsa, manungsa tanpo tenger, ternyata menghasilkan
pemahaman yang lebih kompleks. Artinya, pemahaman yang
dihasilkan oleh moral hinggamembawa kepada  tingkat
spiritualitas, juga lebih mencakup keseluruhan makna kehidupan
baik dimensi epistemologis dan aksiologis. Dimensi epistemologis

terlihat dalam tingkat pemahaman manusia atas rasa dalam realitas
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kehidupan  dan  pemahaman  epistimologis  tersebut  dapat
mengendalikan saat rasa ingin diwujudkan. Dimensi aksiologis
terlihat pada manfaat nyata yang dapat dirasakan seseorang Kketika
melakukan penghayatan secara khusus terhadap dirinya sendiri,
alam semesta dan Tuhan.

Proses terhadap konsep pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram adalah bentuk realitas rasa yang dialami manusia
dalam menuju kebahagiaan spiritual, dimana pengawikan pribadi
adalah suatu pengenalan terhadap diri sendiri hingga membawa
kepada mawas diri, kemudian terdapat rasa Kramadangsa yang
mampu menggoyahkan rasa pengawikan pribadi atau mawas diri,
yang selalu muncul dan mengusai pikiran, oleh sebab itu manusia
harus  dapat memahami rasa  tersebut, sehingga  mampu
mencapaipuncak makrifat ketika dalam pemikiran Ki Ageng vyaitu
manungsa tanpo tenger. Ketika manusia dalam keadaan manungsa
tanpo tenger, maka hakikat rasa yang ingin terwujud mampu
menanganinya dari  berbagai macam bentuk rasa, sehingga
menjadikan  pribadi yang positif, perilaku dan sikap damai, hati
tenang hingga menjadi jiwa yang bersih. Dimensi-dimensi tersebut
menandakan bahwa konsep spiritualitas Ki Ageng Suryomentaram
sebagai corak terhadap proses berspiritual, juga membawa ajakan

untuk bagaiamana seharusnya seseorang menyikapi segala bentuk
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rasa, baik terhadap diri sendiri, manusia, alam, terlebih pada

Tuhan.

B. Saran

Penelitian ini memakai bingkai interpretasi,
dimanapenelitimelakukanpenafsiranterhadappemikiranSuryomentara
m vyang dituangkandalamspiritualitas, sehingga banyak kemungkinan
terjadi  ketidaktepatan penafsiran. Peneliti berharap agar peneliti
berikutnya bersedia untuk mengkaji ulang hasil penelitian ini atau
menggunakan objek material yang sama mengenai tokoh Ki Ageng
Suryomentaram  sebagai  ‘kajian’ dalam  bidang lain.  Konsep
spiritualitas  yang dimiliki  Ki  Ageng Suryomentaram tersebut,
difokuskan untuk diaktualisasikan di dalam kehidupan manusia atau
realitas, jadi untuk penelitian selanjutnya jangan sampai takut apabila

menemukan hasil yang berbeda dengan peneliti sebelumnya.
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